
 

BAB IV 

PENUTUP 

IV.1. Kesimpulan 

 

Melalui kerja praktik yang dilakukan oleh penulis secara online di 

Perusahaan Digarapin, terdapat beberapa hal yang dapat diketahui dan dimengerti 

oleh penulis mulai dari sistem kerja dari Perusahaan Digarapin hingga dapat 

memahami bagaimana cara Perusahaan Digarapin menggunakan dan mengelola 

akun media sosial Tiktok terutama dalam proses produksi konten yang akan 

diunggah pada akun Tiktok Perusahaan Digarapin. Selain itu penulis juga dapat 

memahami bagaimana proses digital marketing yang dilakukan oleh Perusahaan 

Digarapin melalui media sosial untuk dapat memperkenalkan Perusahaan 

Digarapin kepada khalayak luas. 

Tahapan pertama yang dilakukan penulis dalam proses pembuatan konten 

Tiktok yaitu merencanakan konsep atau tema yang akan dibahas dalam video 

tersebut perencanaan ini dilakukan dengan cara berdiskusi dengan rekan kerja satu 

tim. Selanjutnya penulis akan melakukan riset, mancari data-data pendukung 

untuk tema yang akan dibahas pada video tersebut. Setelah konsep da tema siap 

serta data-data sudah terkumpul, tahap selanjutnya adalah mengeksekusinya yaitu 

melakukan take video. Setelah proses take video selesai, tahapan berikutnya 

adalah tahap editing yaitu menambahkan teks-teks berdasarkan data yang sudah 

penulis dapatkan pada proses riset sebelumnya, selain itu menambahkan efek-efek 

transisi untuk menunjang kesesuaian dengan sound yang digunakan dan terahkir 



 

 

membuat caption dan judul video. Setelah seluruh tahapan tersebut selesai, 

tahapan yang terahkir adalah mengunggah video tersebut dalam akun Tiktok 

Perusahaan Digarapin. 

Hasil yang didapatkan oleh penulis selama tiga bulan melakukan kerja 

praktik di Perusahaan Digarapin. Penulis membuat pembahasan dengan 

menghubungkan antara hasil temuan yang didapatkan selama proses kerja praktik 

dengan teori yang digunakan, oleh karena itu penulis dapat mengerti dan 

mengetahui bahwa selama proses pembuatan konten Tiktok Perusahaan Digarapin 

telah mengikuti dan sesuai dangan beberapa tahapan yang ada pada teori-teori 

yang penulis gunakan. 

IV.2. Saran 

 

Hasil yang didapatkan selama melakukan kerja, menurut penulis dari segi 

proses pembuatan konten Tiktok sudah cukup jelas mulai dari tema apa saja yang 

harus dibahas hingga tahapan yang harus dilalui selama proses produksi konten 

Tiktok. Selain itu dari segi penjelasan tugas Perusahaan Digarapin cukup jelas 

bahwa content creator wajib mengunggah satu konten video pada akun Tiktok 

Perusahan Digarapin setiap harinya. Namun sempat beberapa kali penulis 

mendapatkan tugas yang diluar dari jobdesk content creator dan memasukan 

penulis disaat projek telah setengah berjalan dan kurang adanya penjelasan. Saran 

penulis terhadap Perusahaan Digarapin : 

 Lebih dapat memaksimalkan anggota divisi sesuai dengan jobdesk yang 

sudah disepakati, namun jika memerlukan anggota dari divisi yang 



 

 

berbeda dapat didiskusikan terlebih dahulu, agar dapat melakukan tugas- 

tugas yang diberikan secara maksimal, dan juga dapat mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

 Atasan lebih sering memantau anggota terutama para karyawan magang, 

agar pekerjaan yang dikerjakan tetap sesuai dengan standart dari 

perusahaan. 

 Mengadakan evaluasi rutin baik setiap divisi maupun secara keseluruhan, 

agar dapat mamantau bagaimana feedback yang didapatkan dan pekerjaan 

tetap terkontrol. 

Besar harapan dari penulis untuk Perusahaan Digarapin dapat berkembang 

lebih baik kedepannya dan menjadi perusahaan yang dipercaya oleh para 

kliennya. 
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